
 

96 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Denganmelihatissufastfashionatauproduksimassal yang besar-besaran 

demi memenuhitrenddan konsumsipakaian yang 

berlebihantimbullahpermasalahanberupalimbahtekstil. Limbahtekstil yang 

dihasilkandapatberupapre-consumer ataulimbah yang 

belumsampaiketangankonsumen dan limbahpost consumentataulimbah yang 

sudah di tangankonsumen, limbahinidapatberupapakaianbekas. 

Kedualimbahinidiolahdenganmenerapkan salah satu pilar 

sustainabledesignyaiturecyclemenjadikainbaru.  

Pengolahankaindaurulanglimbahmenjadiprodukfashionberupahandbagbert

ujuanmeningkatkannilaijual dan penerapansustainabledesign. Proses 

pembuatanhandbaginidilatarbelakangikebutuhanwanitadalampemakaiantaskesebu

ah acara pesta. Handbagberfungsisebagaialatmembawabarang dan 

simbolekspresifashion.Dariekspresifashion seseorangkitadapatmengetahuigaya 

dan selerapengguna.  

Kain daurulangmemilikikarakteristikwarna pastel, kuno dan 

unikdarihasilolahannya. Hal tersebutmiripdengankarakteristikgayavintage yang 

memilikikesan lama dan warna pastel yang dihasilkan. Vintagemerupakangaya 

yang membawakitamengingatke masa lalutetapidenganproduk yang 

mengikutijamannya. 

PerancanganHandbagdenganmengusunggayavintagediharapkandapatmeningkatka

nnilaidariolahankaindaurulang. 

 

B. Saran Perancangan 

Saran perancangan handbag wanita dengan gaya vintage ini dapat 

dikembangakan dan disempurnakan dengan bahan dasar ramah lingkungan 

lainnya. Tidak hanya menggunakan recycledfabricnamun dengan bahan-bahan 

yang dianggap limbah dan dapat meresponproblem di sekitar dengan desain tas 

yang lebih baik. Desain handbagwanita ini masih jauh dari kata sempurna dan 
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baik dikarenakan kompartemen yang kurang lengkap dan kurangnya eksplorasi 

bentuk dan fungsi.  Diharapkan rancangan berikutnya dapat mengeksplor baik 

dalam halmaterial limbah, eksplorasi bentuk dan fungsi. 
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